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RINGKASAN

Saat ini, proses layanan akademik yang terdapat di sekolah
menengah atas semakin kompleks. Secara umum proses yang terjadi di
sekolah menengah atas meliputi proses pendaftaran, registrasi,
penjadwalan, pengelolaan data dan informasi akademik, proses belajar
mengajar, pemberian tugas, ujian, penilaian, dan kelulusan. Banyaknya
jumlah siswa yang bersekolah menyebabkan terjadinya penumpukan berkas
dokumen yang harus diarsipkan oleh pihak sekolah. Berdasarkan pemikiran
tersebut, maka penelitian ini dilakukan demi mendapatkan rincian proses
standar yang terjadi di sekolah menengah atas yang selanjutnya dianalisis
untuk merancang suatu sistem informasi yang bermanfaat dan dapat
diimplementasikan di sekolah menengah atas. Metodologi yang dipakai
dalam penelitian terdiri dari dua tahap. Tahap pertama merupakan tahap
identifikasi dan perumusan proses standar akademik, disertai dengan
perumusan kebutuhan dan fungsionalitas sistem. Pada tahap kedua
dilakukan implementasi sistem informasi akademik sekolah menengah atas
berbasis web.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab | ini berisi tentang latar belakang penelitian, tujuan khusus,
urgensi (keutamaan) penelitian
1.1 Latar Belakang

Sekolah menengah atas merupakan institusi pendidikan yang memiliki
proses layanan akademik kompleks. Semakin bertambahnya siswa yang
berada di jenjang pendidikan tersebut menyebabkan semakin bertambahnya
dokumen dan arsip — arsip akademik. Setiap sekolah menengah atas
memiliki cara tersendiri dalam mengelola dokumen dan arsip — arsip
akademik dari siswanya. Sehingga tidak ada standar pengarsipan yang
tersimpan dalam suatu sistem untuk menghasilkan informasi akademik yang
cepat dan tepat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, setiap sekolah menengah
atas perlu memiliki proses yang standar dan disepakati dalam lingkungan
sekolah menengah atas tersebut sehingga membantu proses implementasi
sistem untuk mengelola informasi akademik di sekolah menengah atas.
Apabila proses yang terjadi di sekolah menengah atas sudah didefinisikan
dengan baik, diharapkan resiko kegagalan implementasi sistem menjadi
lebih kecil.

1.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengidentifikasi proses-proses yang terdapat di sekolah
menengah atas.
2. Menghasilkan dokumen kebutuhan (requirements) untuk sistem
informasi akademik sekolah menengah atas.
3. Menghasilkan dokumen fungsionalitas sistem untuk sistem
informasi akademik sekolah menengah atas.
4. Merumuskan proses-proses yang akan diimplementasikan dalam

sistem.



1.3 Urgensi (Keutamaan) Penelitian
Siswa sekolah menengah atas menjadi bagian utama dalam penelitian
ini karena siswa merupakan pihak yang berkepentingan dengan sistem

informasi akademik.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat mengenai beberapa kajian teori yang mendasari
pembuatan penelitian. Beberapa teori diantaranya adalah mengenai teori
proses, sistem informasi akademik, kurikulum, sistem informasi, use case
diagram.

2.1 Sistem Informasi Akademik

Sistem Informasi Akademik merupakan sistem komputerisasi
manajemen yang mengelola administrasi akademik yang meliputi
pemasukan data, pengolaha data, dan editing data serta otomasi pelaporan.
Sistem Informasi Akademik juga digunakan melakukan proses kegiatan
akademik yang melibatkan antara siswa, dosen, administrasi akademik,
keuangan dan data atribut lainnya.

Kegiatan proses administrasi akademik di sini meliputi proses dari
awal calon siswa mendaftar ke sekolah, diterima sebagai siswa, melakukan
registrasi, penjadwalan kelas, transaksi belajar mengajar antara guru dan
siswa, penilaian, dan pembuatan rapor. [1]

2.2 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Pemerintah dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan kurikulum nasional bukan lagi
bersifat seragam, namun merupakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Penerapan KTSP dewasa ini sebagai bukti bahwa sekolah
diharapkan menjadi centre of excellence dari inovasi implementasi kebijakan
pendidikan saat ini yang bukan hanya harus dikaji sebagai wacana dalam
pengelolaan pendidikan namun sebaiknya dipertimbangkan sebagai langkah
strategis ke arah peningkatan mutu pendidikan.[1][2]

KTSP adalah kurikulum yang dikembangkan oleh dan dilaksanakan
pada tiap-tiap satuan pendidikan. Dalam hal ini, sekolah diberi keleluasaan
untuk mengembangkan kurikulumnya. Namun demikian, tidak berarti sekolah
bebas tanpa batas untuk mengembangkan kurikulumnya. Dalam

pelaksanaannya tetap berpegang atau merujuk pada prinsip-prinsip dan



rambu-rambu operasional standard yang dikembangkan oleh pemerintah,
serta merujuk pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standard Isi (Sl)
yang telah ditetapkan melalui Permen Nomor 23 Tahun 2006 untuk Standar
Kompetensi Lulusan, dan Permen Nomor 22 Tahun 2006 untuk Standar Isi.
KTSP, pada dasarnya merupakan penyempurnaan model dari KBK
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang diujicobakan oleh Depdiknas secara
nasional. KBK itu sendiri adalah kurikulum yang berbasis kompetensi.
Kurikulum berbasis kompetensi adalah salah satu jenis dari model konsep
ku-rikulum teknologis. Dengan demikian KTSP menggunakan model konsep
kurikulum teknologis.[2][3]

2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah proses pengolah data menjadi sebuah
informasi yang berkualitas dan dapat digunakan untuk suatu alat bantu
pengambilan keputusan. Sistem informasi yang akurat dan efektif, dalam
kenyataannya selalu berhubungan dengan istilah pengolahan informasi yang
berbasis pada komputer.Sistem Informasi berbasis komputer mengandung
arti bahwa komputer memainkan peranan penting dalam sebuah sistem
informasi.[4]

Secara teori, penerapan sebuah sistem informasi memang tidak harus
menggunakan komputer dalam kegiatannya.Tetapi pada prakteknya tidak
mungkin sistem informasi yang sangat kompleks itu dapat berjalan dengan
baik jika tanpa adanya komputer.Sistem informasi merupakan sistem
pembangkit informasi. Dengan integrasi yang dimiliki antar subsistemnya,
sistem informasi akan mampu menyediakan informasi yang berkualitas,
tepat, cepat, dan akurat sesuai dengan manajemen yang
membutuhkannya.[4]

2.3.1 Sistem

Sistem adalah kumpulan dari beberapa elemen yang saling
berintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu. Elemen-elemen yang mewakili
suatu sistem secara umum adalah masukan (input), pengolahan (processing)
dan keluaran (output).[4]



2.3.2 Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna dan
menjadi berarti bagi penerimanya. Kegunaan informasi adalah untuk
mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang
suatu keadaan. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut.
Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa hal,
yaitu relevan (relevancy), akurat (accurancy), tepat waktu (time liness),
ekonomis (economy), efisien (efficiency), ketersediaan (availability), dapat
dipercaya (reliability), konsisten.[4]
2.4 Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan
dari sebuah sistem. Use Case lebih menekankan adalah “apa” yang
diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana’. Sebuah use case
merepresentasikan sebuah interaksi antara actor dengan sistem. Aktor
adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. Sebuah use case dapat
meng-include fungsionalitas use case lain sebagai bagian dari proses dalam
dirinya. Secara umum diasumsikan bahwa use case yang diinclude akan
dipanggil setiap kali use case yang meng-include dieksekusi secara normal.
Sebuah use case juga dapat meng-extenduse case lain dengan tingkah

lakunya sendiri.



Tabel 2.1 berikut ini adalah notasi yang digunakan dalam use case
diagram.[5]



Tabel 2.1 Notasi Use Case Diagram
(Sumber: Arao [5])

Notasi

Nama

Keterangan

O

/

Actor

Seorang ! sebuah actor adalah sebuah
enfitas manusiz ataa mesin yang
berinteraks dengan sistem untuk
MelaKukan pekerjaan — pekerjgan tertentu.

Use Lase

Sebuah use case merepresentasikan
sebuan interzKsi antara acicr dengan

s,

Inciude

Sebuah use cese dapat meng-inciude
fungsicnalitas use case lain sebagai bagian
dar proses dalam dirinya. Secara umum
diasumsikan bahwa wuse cese yang di
inciude akan dipanggil seliap kali use case
vang dapal  meng-mcude  dieksskusi
secara normal.

Sebuah use case dapat di-nciude oleh
Ichih dari satu use casc lain

Exlenius

Sedudh use juyd dzpdl meng-exlend use

case lain dengan behavio-nya sendri.

Generalizaion

Mmenun ukkan banwa use case yang satu

merupdkan spesialisasi darni yany l=in.

Berdasarkan notasi use case diagram yang terdapat dalam




Tabel 2.1 maka dibuat contoh penggunaannya. Gambar 2.1 berikut ini
adalah contoh use case diagram.

Sistem Clinik

e

‘ Q
membuat janji /K
“““““ <<include=* scheduler|

meug:m

<<include>z-"" pasien /
meminta obat =
pasien P
<<gxlend>>

menunda pembayaran )

/ dokter
membayar tagihan

Gambar 2.1 Contoh Use Case Diagram



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT

PENELITIAN

Bab ini memaparkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian dan

manfaat yang diberikan dari penelitian yang dihasilkan.

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengidentifikasi proses-proses yang terdapat di sekolah
menengah atas.

Menghasilkan dokumen kebutuhan (requirements) untuk
sistem informasi akademik sekolah menengah atas.
Menghasilkan dokumen fungsionalitas sistem untuk
sistem informasi akademik di sekolah menengah atas.
Merumuskan proses-proses yang akan
diimplementasikan dalam sistem.

Mengimplementasikan sistem berdasarkan hasil analisis

dan perancangan sistem.

Tujuan penelitian tahun pertama adalah:

1.

Identifikasi dan perumusan proses dalam sistem
informasi akademik

Identifikasi dan perumusan kebutuhan untuk sistem
untuk layanan akademik

Identifikasi dan perumusan fungsionalitas untuk sistem

informasi akademik

Tujuan penelitian tahun kedua adalah:

1.

Implementasi Web Server Sistem Informasi Akademik
Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Akademik
Implementasi Helpdesk untuk mengelola pertanyaan dan
solusi untuk Sistem Informasi Akademik

3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

9



10

Menghasilkan dokumen proses dalam sistem informasi
akademik

Menghasilkan dokumen kebutuhan sistem sistem
informasi akademik

Menghasilkan dokumen fungsionalitas sistem informasi
akademik

Menghasilkan produk perangkat Sistem Informasi
Akademik Sekolah Menengah Atas, yang dapat
digunakan oleh sekolah menengah atas



BAB 4.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dalam 2 tahap. Tahap pertama merupakan tahap

identifikasi dan perumusan proses standar akademik, perumusan kebutuhan

dan fungsionalitas sistem akan dilaksanakan pada tahun pertama penelitian.

Tahap

kedua

merupakan

tahap

implementasi

sistem informasi

akademik.Tahap ini dilaksanakan pada tahun kedua penelitian. Tabel 4.1

berikut menjelaskan tahapan penelitian secara lebih terperinci :

Tabel 4.1 Tahapan Penelitian

sekolah menengah
atas yang menjadi

Tahap Deskripsi Mulai Luaran Indikator Capaian
Bulan
Ke-
I Mendapatkan — Dokumen lingkup | Ada surat formal
komitmen dari pekerjaan yang mengenai

disepakati.
- Pendapat awal

persetujuan untuk
berkomitmen.

menengah atas
terkait dengan

studi kasus. mengenai obyek
penelitian.

I Mengidentifikasi — Dokumen, - Ada perwakilan dari
dan merumuskan kuesioner dan hal pihak sekolah
proses yang terjadi yang harus menengah atas
di sekolah diobservasi. - 100 % proses

- Dokumen hasil
wawancara dan

akademik yang
terdapat di sekolah

kebutuhan sistem
informasi akademik.
Tim peneliti akan
bekerjasama untuk
merumuskan
kebutuhan sistem

layanan akademik. brainstorming. menengah atas
Metode : — Dokumen hasil telah
- Wawancara dan kuesioner. terdokumentasi.
brainstorming — Dokumen hasil - Tiap proses standar
- Kuesioner observasi. akademik yang
- Observasi — Dokumen proses disepakati telah
bisnis di sekolah ditandatangani
menengah atas. pihak sekolah
menengah atas
- Ada surat
persetujuan dari
pihak sekolah
menengah atas
terkait dengan
proses standar
akademik yang
tercakup dalam
layanan akademik.
I Merumuskan 6 - Notulensi rapat. - Tiap kebutuhan

— Dokumen
justifikasi

kebutuhan sistem.

— Dokumen

kebutuhan sistem.

yang dinyatakan
dalam dokumen
memiliki justifikasi.
- Tiap kebutuhan
dapat ditelusuri
balik ke proses

11
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bersama dengan
pihak sekolah
menengah atas.

standar yang
disepakati.

— Dokumen
kebutuhan sistem
telah
ditandatangani
pihak sekolah
menengah atas.

I Merumuskan 8 - Notulensi rapat. - Tiap fungsionalitas
fungsionalitas - Dokumen dapat ditelusuri
sistem. fungsionalitas balik ke kebutuhan
Tim peneliti akan sistem: sistem.
bekerjasama - Fungsionalitas — Dokumen
dengan pihak yang telah ada. fungsionalitas
sekolah menengah - Fungsionalitas sistem telah
atas. yang sedang ditandatangani

dikerjakan. pihak sekolah
- Fungsionalitas menengah atas.
yang dalam
perencanaan.
- Fungsionalitas
yang perlu
ditambahkan.

I Mengimplementasik 13 - SISMA (Sistem - Implementasi dan

an sistem informasi Informasi pengujian sistem

akademik

Akademik Sekolah
Menengah Atas)
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Gambar 4.1berikut merupakan bagan alir penelitian : [6]

Mendapatkan komitmen dari pihak sekolah menengah atas

A 4

Mengidentifikasi proses yang terjadi di dalam layanan akademik
sekolah menengah atas

A 4

Merumuskan proses standar akademik yang akan diimplementasikan
dalam sistem

v

Merumuskan kebutuhan sistem informasi akademik

A 4

Merumuskan fungsionalitas sistem informasi akademik

A\ 4

Implementasi sistem informasi akademik

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian




BAB 5. HASIL YANG DICAPAI

Bab ini menjelaskan hasil yang telah dicapai dari penelitian, yang
meliputi analisis proses bisnis, rancangan basis data dan rancangan sistem.
5.1 Proses Bisnis

Bab ini menjelaskan beberapa proses bisnis yang telah dikumpulkan
dari beberapa sekolah menengah atas.

5.1.1 Proses Pendaftaran Siswa Baru

Saat calon siswa ingin mendaftar sebagai siswa baru, maka calon
siswa harus membeli formulir di tempat yang telah ditetapkan sekolah. Jika
sudah membeli formulir, calon siswa akan mengisi formulir dan
mempersiapkan berkas-berkas yang ada pada formulir, seperti legalisir
raport SMP, foto copy ijasah SMP, foto copy kartu keluarga dan sebagainya.
Setelah semua berkas terkumpul dan lengkap maka calon siswa tersebut
harus kembali ke tempat pendaftaran ulang untuk mendaftarkan diri sebagai
calon siswa sesuai dengan tanggal yang ditetapkan oleh sekolah.

Setelah melalui proses daftar ulang maka calon siswa tersebut akan
melakukan ujian saringan yang tanggal dan tempat telah ditentukan oleh
sekolah. Setelah melakukan ujian saringan maka pihak pendaftar akan
menilai dan mengumumkan lulus atau tidaknya seorang calon siswa di
sekolah tersebut. Setelah pengumuman, calon siswa yang lulus harus
melakukan beberapa proses lagi agar dapat dinyatakan sebagai siswa di
sekolahan tersebut, seperti proses pembayaran uang masuk, uang sekolah
bulan pertama. Jika semua proses telah dilalui maka bagian tata usaha akan
mendata informasi dari calon siswa agar dapat menjadi siswa baru di
sekolah tersebut. Informasi-informasi ini akan disimpan dalam bentuk sebuah
file di komputer dengan format excel atau word.

Flowchart proses bisnis pendaftaran mahasiswa baru ini dapat dilihat
pada Gambar 5.1 dan Gambar 5.2.
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Flow Chart Pendataan Siswa-Siswi

Calon Siswa-Siswi

Staf Pendaftaran

Staf Tata Usaha

Membeli form

Memberikan
form

pendaftaran

Form Pendaftaran
<

»
\ pendaftaran

Form Pendaftaran

Mengisi form
pendaftaran sesuai
ketentuan dan
melampirkan
dokumen-dokumen
yang dibutuhkan

Legalisir raport SMP
Foto copy ijasah SMP

Foto copy kartu
keluarga

Form Pendaftaran *

Legalisir raport SMP
Foto copy ijasah SMP

Foto copy kartu
keluarga

Form Pendaftaran *

Pembuatan kartu test
untuk calon siswa-
siswi yang
bersangkutan sesuai
dengan informasi dari
form pendaftaran

Kartu Test

Melakukan test
ujian saringan
masuk SMA
XYz

Jawaban Ujian
Saringan Masuk

Kartu Test

L |

Jawaban Ujian
Saringan Masuk

SMA XYZ

SMA XYZ

Periksa hasil
ujian

Gambar 5.1 Flowchart Proses Pendaftaran Siswa Baru (1)
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Flow Chart Pendataan Siswa-Siswi

Calon Siswa-Siswi

Staf Pendaftaran

Staf Tata Usaha

Lulus atau tidak lulus
?

tidak lulus

Mengumunkan
kelulusan USM dan
memberikan data-
data siswa-siswi baru
kepada staf tata
usaha

Legalisir raport SMP
Foto copy ijasah SMP

Foto copy kartu
keluarga

Form Pendaftaran *

Legalisir raport SMP

Foto copy ijasah SMP

Foto copy kartu
keluarga

Form Pendaftaran *

Mengumunkan USM
yang tidak lulus

Input data dari dokumen ke
Komputer

Menyimpan data-data input
tersebut

File Data Siswa

Tidak

ada _“Ada perubahan data
siswa-siswi ?

Update data siswa-siswi

Menyimpan data-data input
tersebut

L

Gambar 5.2 Flowchart Proses Pendaftaran Siswa Baru (2)
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5.1.2 Proses Pendataan Staf Pengajar (Guru)

Proses ini dimulai dengan pendaftaran calon staf pengajar yang
tedapat di beberapa SMA di Bandung. Seorang calon guru akan mendatangi
bagian Human Resource Development (HRM) untuk mendaftarkan diri
sebagai staf pengajar. Calon guru harus memberikan Curiculum Vitae
kepada staf HRM untuk memberikan informasi tentang calon guru. Staf HRM
akan melakukan analisis dengan informasi calon guru tersebut. Jika cocok
maka calon guru akan dipanggil untuk melakukan testing. Staf HRM akan
menilai hasil testing untuk mengetahui cocok atau tidaknya calon guru
tersebut untuk menjadi seorang guru di SMA tersebut.

Flowchart proses pendataan staf pengajar ini dapat dilihat pada
Gambar 5.3.



Calon Staf Pengajar

Flow Chart Pendataan Staf Pengajar(Guru)

Staf HRM

Memasukkan CV,
Foto copy ijasah
dan sertifikat, dan

Staf Tata Usaha

surat pengajuan

‘Surat pengajuan kefja
Foto copy serifikat
Folo copy ljasah

Mendatangi staf

Melakukan

testing calon staf
pengajar oleh
staf HRM

Menilai hasil
testing calon staf
pengajar dan
menentukan
diterima atau
tidaknya

Tidak
diterima
Mengumumkan
calon staf
pengajar tidak
diterima

Mencocokkan
dokumen yang
didapat dengan
kebutuhan staf
pengajar sekolah

‘Cocok atau
tidak?

Memberikan

HRM sesuai jadwal testing
dengan jadwal calon staf

testing yang pengajar yang

diberikan bersangkutan

Memberitahukan
calon pengajar
bahwa data tidak

Mengumumkan calon staf
pengajar diterima sebagai
staf pengajar dan
memberikan data-data staf
pe ngajar baru itu kepada
staf tata usaha

Surat pengajuan kefja
Foto copy sertifikat
Foto copy ljasah

Surat pengajuan kerja

Foto copy serifikat
Foto copy ljasah

tidak

cocok

diterima

‘Surat pengajuan Kerja
Folo copy sertifikal
Foto copy ljasah

Input data dari dokumen ke
Kompi

Menyimpan data-data input
tersebut

File Data Guru

Ada perubahan data
staf pengajar ?

Update data staf Pengajar

Gambar 5.3 Flowchart Proses Pendataan Staf Pengajar (Guru)
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5.1.3 Proses Pendataan Mata Pelajaran

Proses pendataan Mata Pelajaran dilakukan oleh staf tata usaha yang
berada di beberapa SMA di Bandung, pendataan dimulai dengan bagian
yayasan memberikan daftar mata pelajaran yang ada pada kurikulum yang
akan digunakan pada tahun ajaran berikutnya. Daftar ini akan digunakan
sebagai data mata pelajaran untuk tahun ajaran yang akan datang.

Flowchart proses pendataan mata pelajaran dapat dilihat pada
Gambar 5.4.

FlowChart Pendataan Mata Pelajaran Sekolah XYZ

Yayasan Staf Tata Usaha

Memberikan
Kurikulum yang
berlaku kepada staf
Tata Usaha

Kurikulum yang Kurikulum yang
berlaku untuk SMA o | berlaku untuk SMA
saat ini saat ini

Input data kurikulum dan mata
pelajaran sekolah XYZ ke
Komputer

Menyimpan data-data input
tersebut

File Data Mata
Pelajaran

) Ada perubahan'
Tidak ada

dengan data
kurikulum dan mata
pelajaran ?

ada
Update data kurikulum
dan mata pelajaran

Menyimpan data-data input
tersebut ke Komputer

Gambar 5.4 Flowchart Proses Pendataan Mata pelajaran
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5.1.4 Proses Pendataan Jadwal Kegiatan Mengajar

Proses pendataan jadwal kegiatan mengajar akan dikelola oleh
bagian staf tata usaha. Staf tata usaha akan melakukan pembuatan jadwal
secara manual sesuai dengan mata pelajaran yang sesuai dengan kurikulum
yang berlaku serta sumber daya guru yang ada. Untuk guru, maka staf tata
usaha akan menanyakan jadwal guru tersebut agar tidak ada tabrakan
jadwal guru di kelas dengan diluar jam mengajar mereka (terutama bagi guru
honorer). Penjadwalan manual tersebut kemudian akan dimasukkan ke
dalam aplikasi akademik yang kemudian disimpan ke dalam database
sekolah. Jadwal yang telah disimpan dalam database dapat dicek oleh
program, jika ada jadwal yang tabrakan maka akan ada pemberitahuan
kepada staf tata usaha. Jika ada jadwal yang tabrakan, maka staf tata usaha
akan memberitahukan kepada staf guru yang bersangkutan dan akan
meminta jadwal kosong dari guru tersebut agar dapat digantikan dengan
jadwal yang baru. Penjadwalan ini dilakukan sebelum awal tahun ajaran
dimulai.

Flowchart proses pendataan jadwal kegiatan mengajar dapat dilihat
pada Gambar 5.5 dan Gambar 5.6.



FlowChart Pendataan Jadwal Kegiatan Mengajar

Staf Tata Usaha

Guru (Tetap dan Honorer)

Menanyakan jadwal /

Memberikan jadwal

kosong guru untuk
tahun ajaran baru /

Jadwal kosong guru

kosong pada tahun
ajaran baru

:

Jadwal kosong guru
untuk mengajar

% untuk mengajar |«

Membuat jadwal
tahun ajaran baru

Input jadwal tahun ajaran
baru ke komputer

v

Menyimpan data-data input
tersebut

v

File Data Jadwal

Mengecek adanya jadwal
yang tabrakan

21

Gambar 5.5 Flowchart Proses Pendataan Jadwal Kegiatan Mengajar (1)



FlowChart Pendataan Jadwal Kegiatan Mengajar

Staf Tata Usaha Guru (Tetap dan Honorer)

Tidak ada
Ada tabrakan jadwal?

Menandai jadwal yang
tabrakan dan menampilkan
jadwal tahun ajaran baru

Jadwal tahun ajaran

baru

Merubah jadwal yang
tabrakan sesuai dengan
jadwal kosong guru yang

bersangkutan

v

Menyimpan data yang di
ubah

v

File Data Jadwal

v

Mencetak jadwal tahun
ajaran baru

1
|
Jadwal Tahun Ajaran Jadwal Tahun Ajaran
Baru - Baru
v

Menempel 1 lembar
Jadwal tahun ajaran
baru pada papan
pengumuman dan
memberikan kepada
para guru

Gambar 5.6 Flowchart Proses Jadwal Kegiatan Mengajar (2)
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5.1.5 Proses Pendataan Penilaian Ulangan Siswa

Proses pendataan Penilaian ulangan dilakukan oleh guru yang
mengajar mata pelajaran. Pertama-tama guru akan membuat soal ulangan.
Setelah dibuat maka soal ulangan itu akan diberikan kepada siswa untuk
dikerjakan. Setelah selesai dikerjakan, soal ulangan dan jawaban soal akan
diberikan kembali pada guru untuk dinilai. Nilai ulangan hasil kerja siswa,
akan dicatat pada laporan nilai ulangan harian sebagai informasi untuk
menilai hasil akhir belajar siswa. Lembar jawab yang telah dinilai akan
dikembalikan kepada siswa yang bersangkutan.

Flowchart penilaian ulangan siswa/siswi dapat dilihat pada Gambar
5.7.

Flow Chart Penilaian Ulangan Siswa/Siswi

Guru (pengajar mata
pelajaran)

Membuat Soal
Ulangan

Siswa

Soal Ulangan

Lembar Jawaban
Mengerjakan
Ulangan

A
Soal Ulangan

Soal Ulangan
Lembar Jawaban I Lembar Jawaban
yang telah di isi |« yang telah di isi

\ 4

Soal Ulangan
Lembar Jawaban

Memeriksa
dan Menilai
hasil ulangan

Membuat
Laporan Nilai
Ulangan

Laporan Nilai
Ulangan
embar Jawaban

yang telah di isi
dan dinilai

embar Jawaban
yang telah di isi
dan dinilai

Gambar 5.7 Flowchart Proses Pendataan Penilaian Ulangan Siswa
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5.1.6 Proses Pembuatan Raport Siswa

Proses pembuatan raport siswa ini dilakukan oleh wali kelas.
Pertama-tama para guru yang mengajar mata pelajaran akan membuat
laporan hasil akhir belajar siswa. Laporan hasil akhir ini akan diberikan
kepada wali kelas untuk dicatat dalam raport siswa yang bersangkutan.
Flowchart pembuatan raport siswa dapat dilihat pada Gambar 5.8 sebagai
berikut:

FlowChart Pembuatan Raport Siswa-Siswi

Guru (pengajar mata

. Guru (wali kelas) Siswa
pelajaran)

Laporan Nilai
Ulangan

Membuat Laporan
Akhir Hasil Belajar
Siswali selama
satu semester

Laporan Nilai '

Akhir

Laporan Nilai
Akhir

2

Laporan Nilai
Akhir

\ 4

Mencatat Nilai
Akhir hasil belajar
siswali pada raport

g Raport
Ll

Gambar 5.8 Flowchart Proses Pembuatan Raport Siswa
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5.1.7 Analisis Penilaian Ulangan dan Raport Pada Sistem

Yang Dibuat

Proses penilaian ulangan akan dinilai oleh guru yang mengajar mata
pelajaran dalam suatu kelas. Nilai-nilai ulangan ini akan dicatat dalam tiga
kategori, yaitu kategori pengetahuan, kategori praktek, dan kategori sikap.
Ketiga kategori ini akan dikalkulasikan untuk didapat nilai akhir dari masing-
masing kategori. Untuk kategori pengetahuan, setiap nilai ulangan memiliki
bobot persen yang nantinya akan dikalkulasikan dan akan menjadi nilai
kategori pengetahuan bagian ulangan dengan bobot maksimal 100%, nilai ini
akan dikalkulasikan dengan nilai UTS dan UAS sesuai bobot persentasi
ulangan, UTS, dan UAS tiap mata pelajaran yang akan menghasilkan nilai
akhir untuk kategori pengetahuan. Untuk kategori praktek dan sikap akan
didapat dari setiap kalkulasi kategori masing-masing dengan bobot maksimal
100%.

Ketiga nilai akhir dari kategori akan disesuaikan dengan Standar
Kelulusan Minimum (SKM) untuk setiap mata pelajaran. Untuk kategori
pengetahuan dan praktek jika salah satu nilai akhir dibawah SKM maka akan
dinyatakan tidak tuntas, demikian juga untuk nilai akhir sikap jika nilai mutu
dibawah B, yaitu C atau D maka akan dinyatakan tidak tuntas pula.

Untuk penilaian raport akan dilihat dari ketuntasan suatu mata
pelajaran yang diambil siswa/siswi sesuai tingkat nya. Jika terdapat 3 mata
pelajaran dengan tidak tuntas maka siswa/siswi tersebut tidak akan naik
kelas (penilaian pada raport semester 2-GENAP). Untuk tingkat X-Umum
yang akan melakukan penjurusan ke jurusan IPA atau IPS atau BAHASA
maka memiliki kategori khusus, yaitu :

1. Untuk IPA jika salah satu dari mata pelajaran Geografi, Kimia,
Biologi, dan Matematika ada yang tidak tuntas maka siswa/siswi
yang bersangkutan tidak dapat masuk jurusan IPA.

2. Untuk IPS jika salah satu dari mata pelajaran Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Matematika ada yang tidak tuntas maka siswa/siswi
yang bersangkutan tidak dapat masuk jurusan IPS.
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3. Untuk BAHASA jika salah satu dari mata pelajaran Sejarah dan
Bahasa dan Sastra Indonesia ada yang tidak tuntas maka
siswa/siswi yang bersangkutan tidak dapat masuk jurusan
BAHASA.

5.1.8 Proses Pendataan Ekstrakulikuler

Proses pendataan Ekstrakulikuler oleh staf tata usaha yang berada di

sekolah menengah atas dapat dilihat pada flowchart Gambar 5.9.

FlowChart Pendataan
Ekstrakulikuler

Staf Tata Usaha

Input data ekstrakulikuler
sekolah XYZ ke komputer

v

Menyimpan data-data input
tersebut

v

File Data
Ekstrakulikuler

Ada perubahan
dengan data
ekstrakulikuler ?

Tidak ada

Update atau delete data
ekstarkulikuler

Y

Menyimpan data-data input
tersebut ke komputer

Gambar 5.9 Flowchart Proses Pendataan Ekstrakulikuler
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5.2 Basis Data

Gambar 5.10 berikut ini merupakan Entity Relationship Diagram
(ERD) Sistem Informasi Sekolah Menengah Atas.

Gambar 5.10 Entity Relationship Diagram SISMA
Rincian dari transformasi diagram ER Gambar 5.10 dapat dilihat pada
Gambar 5.11.
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Gambar 5.11 Relasi Antar Tabel SISMA
Tabel 5.1 Konversi Diagram Relasi calonsiswa

Tabel calonsiswa
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
noDaftar VARCHAR(20) Primary Key
kotaSklAsal VARCHAR(50)
jalanWali VARCHAR(200)
Rapor TINYINT(1)
statusTerima VARCHAR(30)
jenisSklAsal VARCHAR(30)
namaCalon VARCHAR(200
kelakuanBaik TINYINT(1)
Agama VARCHAR(20
(20

)

O OOINOOOTHBA|WIN =

-
o

nmSklAsal VARCHAR

)
0)




Tabel calonsiswa

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
11 | srtDokter TINYINT(1)

12 | VERSION INT(50)

13 | Jk VARCHAR(20)

14 | tglLhrCalon DATE

15 | jalanSklAsal VARCHAR(200)

16 | tmpLhrCalon VARCHAR(50)

17 | statusKel VARCHAR(50)

18 | nmWali VARCHAR(200)

19 | tlpWali VARCHAR(30)

20 | statusWali VARCHAR(30)

21 | golDrh VARCHAR(2)

22 | pasFoto TINYINT(1)

23 | pekerjaanWali VARCHAR(30)

24 | nTest INT(3)

25 | jumSdr INT(3)

26 | jalanCalon VARCHAR(200)

27 | tanggalDaftar DATE

28 | aktelLahir TINYINT(1)

29 | kotaWali VARCHAR(50)

30 | anakKe INT(3)

31 | statusTerima2 VARCHAR(30)

32 | kotaCalon VARCHAR(50)

33 | kartuKeluarga TINYINT(1)

34 | emailWali VARCHAR(300)

35 | fotoCalon BLOB

36 | emailCalonSiswa VARCHAR(300)

37 | tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key

Tabel 5.2 Konversi Diagram Relasi siswa

Tabel siswa

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan

1 | idSiswa VARCHAR(30) Primary Key

2 | fotoSiswa BLOB

3 | kota VARCHAR(50)

4 | agama VARCHAR(20)

5 | VERSION INT(50)

6 |k VARCHAR(20)

7 | noSTLSMP VARCHAR(30)

8 | emailSiswa VARCHAR(200)
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Tabel siswa

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
9 |[tglTerima DATE

10 | golDrh VARCHAR(2)

11 |jalan VARCHAR(200)

12 | tmpLhr VARCHAR(50)

13 | NIS VARCHAR(30)

14 | thnSTL VARCHAR(4)

15 | thnSTLSMP VARCHAR(4)

16 | tglLhr DATE

17 | namaSiswa VARCHAR(100)

18 | noSTL VARCHAR(30)

19 | userLogin_fk VARCHAR(30) Foreign Key
20 [ calonSiswa_fk VARCHAR(20) Foreign Key

Tabel 5.3 Konversi Diagram Relasi kelasdetail

Tabel kelasdetail

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 | idKlIsDetall INT(50) Primary Key
2 | statusSiswa VARCHAR(20)

3 | VERSION INT(50)

4 |kelas_fk VARCHAR(20) Foreign Key
5 |siswa_fk VARCHAR(30) Foreign Key
6 | tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key

Tabel 5.4 Konversi Diagram Relasi walikelas

Tabel walikelas

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 | idWali INT(20) Primary Key
2 | VERSION INT(50)

3 | kelas_fk VARCHAR(20) Foreign Key

4 | tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key

5 |guru_fk VARCHAR(20) Foreign Key
Tabel 5.5 Konversi Diagram Relasi guru

Tabel guru

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 |nip VARCHAR(20) Primary Key
2 | tglLhrGuru DATE
3 | fotoGuru BLOB
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Tabel guru
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
4 | kotaGuru VARCHAR(50)
5 | agamaGuru VARCHAR(20)
6 | tmpLhrGuru VARCHAR(50)
7 | telpGuru VARCHAR(20)
8 | nmGuru VARCHAR(100)
9 |jalanGuru VARCHAR(100)
10 | VERSION INT(50)
11 | jenisGuru VARCHAR(20)
12 | pnddkAkhir VARCHAR(20)
13 | emailGuru VARCHAR(100)
14 | kGuru VARCHAR(20)
15 | bidanglimu VARCHAR(50)
16 | userLogin_fk INT(20) Foreign Key
Tabel 5.6 Konversi Diagram Relasi jadwal
Tabel jadwal
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 kdJadwal INT(20) Primary Key
2 jamMulai VARCHAR(5)
3 jamSelesai VARCHAR(5)
4 Hari VARCHAR(20)
5 Jenis VARCHAR(20)
6 VERSION INT(50)
7 guru_fk VARCHAR(20) Foreign Key
8 kelas_fk VARCHAR(20) Foreign Key
9 mataPelajaran_fk VARCHAR(20) Foreign Key
10 | tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key

Tabel 5.7 Konversi Diagram Relasi matapelajaran

Tabel matapelajaran

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 kdMp VARCHAR(20) Primary Key
2 ketPljr VARCHAR(2000)

3 nmPljr VARCHAR(50)

4 VERSION INT(50)

5 tingkat_fk VARCHAR(20) Foreign Key
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Tabel 5.8 Konversi Diagram Relasi tingkat

Tabel tingkat

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idTingkat VARCHAR(20) Primary Key
jurusan VARCHAR(50)
3 VERSION INT(50)
Tabel 5.9 Konversi Diagram Relasi kelas
Tabel kelas
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idKls VARCHAR(20) Primary Key
2 statusKelas TINYINT(1)
3 jumBangku INT(20)
4 VERSION INT(50)
5 tingkat_fk VARCHAR(20) Foreign Key
Tabel 5.10 Konversi Diagram Relasi skm
Tabel skm
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 iIdSKM INT(20) Primary Key
2 pUTS INT(3)
3 pUL INT(3)
4 pUAS INT(3)
5 VERSION INT(50)
6 nilaiSKM INT(3)
7 mataPelajaran_fk VARCHAR(20) Foreign Key
8 semester_fk INT(20) Foreign Key
9 tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key

Tabel 5.11 Konversi Diagram Relasi pengembangandiridetail

Tabel pengembangandiridetail

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idNDP INT(255) Primary Key
2 nilaiNDP1 INT(3)

3 nilaiNDP2 INT(3)

4 ketNDP1 VARCHAR(1000)

5 ketNDP2 VARCHAR(1000)

6 VERSION INT(50)

7 pengembanganDiri_fk INT(20) Foreign Key
8 siswa_fk VARCHAR(30) Foreign Key
9 tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key
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Tabel 5.12 Konversi Diagram Relasi detailnilai

Tabel detailnilai

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 kdNilai INT(20) Primary Key
2 bobot INT(3)

3 aspekN VARCHAR(20)

4 urutan INT(3)

5 nilai INT(3)

6 jenisNilai VARCHAR(30)

7 tgINilai DATE

8 VERSION INT(50)

9 kelas_fk VARCHAR(20) Foreign Key
10 | mataPelajaran_fk VARCHAR(20) Foreign Key
11 | semester_fk INT(20) Foreign Key
12 | siswa_fk VARCHAR(30) Foreign Key
13 | tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key

Tabel 5.13 Konversi Diagram Relasi semester

Tabel semester

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idSmt INT(20) Primary Key
2 status TINYINT(1)

3 nmSmt VARCHAR(10)
4 VERSION INT(50)

Tabel 5.14 Konversi Diagram Relasi pengembangandiri

Tabel pengembangandiri

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idPengembangan INT(20) Primary Key
2 tgIBerdiri DATE

3 nmPengembangan VARCHAR(100)

4 jenisPengembangan VARCHAR(20)

5 ketPengembangan VARCHAR(200)

6 logoPengembangan VARCHAR(100)

7 VERSION INT(50)
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Tabel 5.15 Konversi Diagram Relasi nilaipribadi

Tabel nilaipribadi

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idNP INT(255) Primary Key
2 pd INT(3)

3 sosial INT(3)

4 ibadah INT(3)

5 jujur INT(3)

6 bersih INT(3)

7 tngjwb INT(3)

8 sehat INT(3)

9 disiplin INT(3)

10 | kompetitif INT(3)

1 sopan INT(3)

12 | VERSION INT(50)

13 | semester_fk INT(20) Foreign Key
14 | siswa_fk VARCHAR(30) Foreign Key
15 | tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key

Tabel 5.16 Konversi Diagram Relasi tahunajaran

Tabel tahunajaran

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idThn INT(4) Primary Key

2 thnAjaran2 INT(4)

3 thnAjarani INT(4)

4 VERSION INT(50)

5 statusAkiif TINYINT(1)

Tabel 5.17 Konversi Diagram Relasi nilaiakhir

Tabel nilaiakhir

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idNA INT(255) Primary Key
2 aspekNA VARCHAR(20)

3 NA INT(3)

4 VERSION INT(50)

5 kelas_fk VARCHAR(20) Foreign Key
6 mataPelajaran_fk VARCHAR(20) Foreign Key
7 semester_fk INT(20) Foreign Key
8 siswa_fk VARCHAR(30) Foreign Key
9 tahunAjaran_fk INT(4) Foreign Key
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Tabel 5.18 Konversi Diagram Relasi userlogin

Tabel userlogin

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 idUser INT(255) Primary Key
2 peran VARCHAR(50)

3 username VARCHAR(100)

4 statusUbah INT(20)

5 statusAkiif TINYINT(1)

6 password VARCHAR(200)

7 email VARCHAR(200)

8 Tanya VARCHAR(200)

9 jawab VARCHAR(200)

10 | VERSION INT(50)

Tabel 5.19 Konversi Diagram Relasi orangtua

Tabel orangtua

No | Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 noUrut INT(30) Primary Key
2 idSiswa VARCHAR(30) Primary Key
3 kotaOrtu VARCHAR(50)

4 emailOrtu VARCHAR(100)

5 pekerjaanOrtu VARCHAR(50)

6 statusOrtu VARCHAR(20)

7 namaOrtu VARCHAR(100)

8 jalanOrtu VARCHAR(100)

9 teleponOrtu VARCHAR(50)

10 | VERSION INT(50)
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5.3 Perancangan Sistem

Dalam pembuatan aplikasi digunakan desain analisis menggunakan
Unified Modelling Language (UML).
5.3.1 Use Case Diagram Pendaftaran Calon Siswa

Setiap fungsional dari sistem yang dibuat akan digambarkan dengan
use case diagram. Gambar use case diagram pada gambar 5.12

menjelaskan fungsional fitur pendaftaran calon siswa.
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Use Case Pendaftaran Calon Siswa

Tambah Data Calon
Siswa

Lihat Data Calon
Siswa

Ubah Data Calon
Siswa

Lihat Nilai Test
Calon Siswa

Tambah Nilai Test
Calon Siswa

Ubah Nilai Test
Calon Siswa

Lihat Data Lulus
Test

Generate Data Lulus
Ujian Saringan Masu

Lihat Data Calon Siswa
yang Lulus Ujian Saringan
Masuk

‘ 4

Tambah Pendataan

Siswa Baru
Staf Pendaftaran

Ubah Pendataan
Siswa Baru

Lihat Data Siswa
Baru

Lihat Data Wali
Siswa

Tambah Data Wali
Siswa

Ubah Data Wali
Siswa

Gambar 5.12 Use Case Diagram Pendaftaran Calon Siswa



5.3.2 Use Case Diagram Pendataan Siswa

Gambar 5.13 adalah Use case Diagram yang menjelaskan fungsional

fitur pendataan Siswa.

Tata Usaha

Gambar 5.13 Use Case Diagram Pendataan Siswa

Lihat Data Siswa
per Tahun Masuk
Ubah Data Siswa
Lihat Data Wali
Siswa
ambah Data Wal
Siswa

Ubah Data Wali
Siswa

Lihat Data Kelas
Siswa

ambah Data Kelas
Siswa

Ubah Data Kelas
Siswa

Use Case Pendataan Siswa

5.3.3 Use Case Diagram Pendataan Tingkat

Gambar

Use case Diagram pada Gambar

fungsional pendataan tingkat.

Use Case Pendataan Tingkat

Lihat Data Tingkat

Tambah Data Tingkat

=<

Tata Usaha

Ubah Data Tingkat

Lihat Data Kelas
per Tingkat
Tambah Data Kelas
Ubah Data Kelas

Gambar 5.14 Use Case Diagram Pendataan Tingkat

5.14 menjelaskan
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5.3.4 Use Case Diagram Pendataan Tahun Ajaran

Gambar Use case Diagram pada Gambar 5.15 ini menjelaskan
fungsional fitur pendataan tahun ajaran.

Use Case Pendataan Tahun Ajaran

Lihat Data Tahun
Ajaran dan Semester
Q Tambah Data Tahun
)\ Ajaran

Tata Usaha

Aktifkan atau
Non-Aktifkan Data Tahun Ajaran

Aktifkan atau
Non-Aktifkan Data Semester

Gambar 5.15 Use Case Diagram Pendataan Tahun Ajaran
5.3.5 Use Case Diagram Pendataan Mata pelajaran

Gambar Use case Diagram pada Gambar 5.16 menjelaskan
fungsional fitur pendataan mata pelajaran.

Use Case Pendataan Mata Pelajaran

Cari Data Mata
Pelajaran per Tingkat
Lihat Data Mata
Pelajaran
Tambah Data Mata
Pelajaran
Ubah Data Mata
Pelajaran
Lihat History SKM
per Mata Pelajaran
ambah Data SKM pe
Mata Pelajaran
Ubah Data SKM per
Mata Pelajaran

Tata Usaha

Gambar 5.16 Use Case Diagram Pendataan Mata Pelajaran



39

5.3.6 Use Case Diagram Pendataan Guru

Gambar Use case Diagram pada Gambar 5.17 menjelaskan
fungsional fitur pendataan guru.

Use Case Pendataan Guru

Lihat Data Guru
per Jenis Guru
Tambah Data Guru
Tata Usaha
Ubah Data Guru

Gambar 5.17 Use Case Diagram Pendataan Guru
5.3.7 Use Case Diagram Pendataan Pengembangan Diri

Gambar Use case Diagram pada gambar 5.18 menjelaskan fungsional

menggunakan fitur pendataan pengembangan diri.

Use Case Pendataan Pengembangan Diri

Lihat Data
Pengembangan Diri per Jenis

Tambah Data
Pengembangan Diri

Tata Usaha

Ubah Data
Pengembangan Diri

Gambar 5.18 Use Case Diagram Pendataan Pengembangan Diri
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5.3.8 Use Case Diagram Pendataan Wali Kelas

Gambar Use case Diagram pada Gambar 5.19 menjelaskan
fungsional fitur pendataan wali kelas.

Use Case Pendataan Wali Kelas

elas per tahun ajaran lampa

Lihat Data Wali Kelas
untuk Tahun Ajaran
Berikutnya

Tata Usaha

Gambar 5.19 Use Case Diagram Pendataan Wali Kelas
5.3.9 Use Case Diagram Pendataan Jadwal

Gambar Use case Diagram Gambar 5.20 menjelaskan fungsional
menggunakan fitur pendataan jadwal.

Use Case Pendataan Jadwal

Lihat Data Jadwal
per Kelas

Tambah Data jadwal

Tata Usaha

Ubah Data Jadwal

Gambar 5.20 Use Case Diagram Pendataan Jadwal
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5.3.10 Use Case Diagram Pendataan Penilaian
Gambar Use case Diagram Gambar 5.21 menjelaskan fungsional

menggunakan fitur pendataan penilaian.

Use Case Pendataan Penilaian

Melihat Kelas yang
diajar

Melihat Mata Pelajaran
yang diajar per Kelas

Melihat Siswa yang
diajar
Guru

Menilai Ulangan
Siswa yang diajar

Melihat Data Nilai
Nlangan per Mata Pelajaray

Menilai Ujian
Siswa yang diajar

Melihat Data Nilai
Ujian per Mata Pelajaran

Gambar 5.21 Use Case Diagram Pendataan Penilaian
5.3.11 Use Case Diagram Pendataan Raport

Gambar Use case Diagram Gambar 5.22 menjelaskan fungsional

menggunakan fitur pendataan raport.



Wali Kelas

5.3.12
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Use Case Pendataan Raport

Melihat Data Kelas
Wali

Melihat Data Siswa
yang diwali

Generate Nilai Akhir
Hasil belajar siswa/siswi yang
diwali

Melihat Raport
Siswa/Siswi yang diwali

Gambar 5.22 Use Case Diagram Pendataan Raport

Use Case Diagram User Interface Siswa

Gambar Use case Diagram Gambar 5.23 menjelaskan

menggunakan fitur User Interface Siswa.

Siswa

fungsional

Use Case User Inteface Siswa

Melihat Data
Pribadi Siswa

Melihat History
Kelas Siswa

Melihat Nilai
Ulangan Siswa

Melihat Data
Ekstrakulikuler yang diambil

Melihat Jadwal

Gambar 5.23 Use Case Diagram User Interface Siswa




5.3.13 Use Case Diagram User Interface Guru

Gambar Use case Diagram Gambar 5.24 menjelaskan fungsional

menggunakan fitur user interface guru.

Melihat Data
Pribadi Guru
Melihat History
Kelas Guru

Use Case User Inteface Guru

%
G‘k‘u Ulangan Siswa
_C) Melihat Jadwal
— |
Wali Kelas
Gambar 5.24 Use Case Diagram User Interface Guru
5.3.14 Use Case Diagram User Interface Administrator

Gambar Use case Diagram Gambar 5.25 menjelaskan fungsional

menggunakan fitur user interface administrator.

Setting Data
Pendaftaran

Mengelola data
userlogin

Administrator

Ubah data userlogin

Use Case User Inteface Administrator

Gambar 5.25 Use Case Diagram User Interface Administrator
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5.3.15 Use Case Diagram Notifikasi SMS dan Email Nilai

dan Pengumuman
Gambar Use case Diagram Gambar 5.26 menjelaskan fungsional
menggunakan fitur Notifikasi SMS dan Email Nilai Ulangan Murid.

Use Case Notifikasi SMS dan Email
Nilai Ulangan Murid

Melihat Kelas yang
digjar
Melihat Mata Pelajaran
yang diajar per Kelas
Melihat Siswa yang v
diajar ]
S
&
- /. n
Menilai ulangan fﬂClude Email nilai
Siswa yang diajar T ulangan ke Siswa

Gambar 5.26 Use Case Diagram Notifikasi SMS dan Email Nilai Ulangan
Murid
Gambar Use case Diagram Gambar 5.27 menjelaskan fungsional

SMS nilai ulangan

SigwalOrang Tua Siswa

menggunakan fitur Notifikasi Pengumuman.

Use Case Notifikasi Pengumuman

Melihat Pengumuman - /K
SMS nilai ulangan StewalOrang Tue. Skewa
o) ke Siswa
. “Q)L\le' -
W -

Email nilai
ulangan ke Siswa

Gambar 5.27 Use Case Diagram Notifikasi Pengumuman

Tata Usaha

-
Membuat Pengumuman p
™~ OC‘/Q
~%
~




BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana kegiatan penelitian dalam tahapan berikutnya adalah sebagai

berikut:

1. Kegiatan tahap penelitian tahun pertama yang sudah dilakukan adalah:

a.

Identifikasi dan perumusan proses dalam sistem informasi
akademik,
Identifikasi dan perumusan kebutuhan untuk sistem untuk layanan
akademik
Identifikasi perumusan fungsionalitas untuk sistem informasi

akademik

. Membuat ERD untuk sistem informasi akademik

Membuat Use Case untuk sistem informasi akademik

2. Untuk menyelesaikan tahap penelitian tahun pertama, rencana kegiatan

yang akan dilakukan adalah:

a.

b.

Menghasilkan publikasi ilmiah mengenai sistem informasi
akademik ditunjang sms gateway.

Menghasilkan publikasi ilmiah dalam seminar nasional mengenai
sistem informasi akademik sekolah menengah atas ditunjang

notifikasi lewat email.

3. Untuk menyelesaikan tahap penelitian tahun kedua, rencana kegiatan

yang akan dilakukan adalah:

a. Menghasilkan produk perangkat Sistem Informasi Akademik

Sekolah Menengah Atas Ditunjang SMS Gateway dan Notifikasi

Email

b. Membuat web untuk mengelola bantuan (helpdesk) bagi

pengguna-pengguna sistem informasi akademik.
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari kegiatan tahap penelitian

tahun pertama yang sudah dilakukan adalah:

1.

Sumber data untuk analisis dan perancangan Sistem Informasi
Akademik Sekolah Menengah Atas telah berhasil diidentifikasi dan
dikumpulkan.

Proses bisnis Sekolah Menengah Atas telah berhasil dianalisis dan
dibuat.

Analisis kebutuhan Sistem Informasi Akademik Sekolah Menengah
Atas telah berhasil dibuat.

Perancangan Sistem Informasi Akademik Sekolah Menengah Atas
telah berhasil dibuat.

ERD Sistem Informasi Akademik Sekolah Menengah Atas yang akan
menjadi basis untuk penyimpanan informasi telah berhasil dibuat.
Skema Use Case untuk fungsionalitas Sistem Informasi Akademik
Sekolah Menengah Atas telah berhasil dibuat.

User level untuk Sistem Informasi Akademik Sekolah Menengah Atas
telah berhasil ditentukan, terdiri dari :

a. Staf Tata Usaha (TU) : user ini memiliki akses menangani
pendataan siswa-siswi, pengajar, mata pelajaran,
ekstrakulikuler sekolah, dan penjadwalan kegiatan belajar.

b. Pengajar (guru) : user ini memiliki akses untuk melihat
informasi siswa-siswi yang diajarnya, melihat jadwal kegiatan
belajar, menangani data penilaian hasil belajar siswa-siswi.

c. Wali Kelas : user ini memiliki akses menggunakan aplikasi
seperti pengajar, hanya saja dapat menangani pendataan hasil
belajar akhir siswa-siswi per semester (raport) dan melakukan
input hasil ujian nasional siswa-siswi.

d. Siswa/Siswi : user ini memiliki akses untuk melihat informasi

siswa/siswi yang bersangkutan, melihat nilai ulangan.
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e. Admin : user ini bertugas untuk menangani setting data dan
hak akses user dalam aplikasi tersebut
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